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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh penerapan strategi Aktivitas
Membaca Berpikir Terbimbing(AMBT) Terhadap Kemempuan Membaca Pemehaman
Siswa Kelas IV SDI Borongunti Kecamatan Bajeng Kabupaten Gow. Jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pre eksperimen dengan bentuk one group prestes-
postest desing. Desain  Design yaitu sebuah eksperimen yang dalam pelaksanaannya
hanya melibatkan satu kelas sebagai kelas eksperimen tanpa adanya kelas pembanding
(kelas kontrol) yang bertujuan untuk mengetahui Pengaruh penerapan strategi AMBT
(Aktivitas Membaca Berpikir Terbimbing) dalam meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman siswa kelas IV SDI Borongunti Kabupaten Gowatahun ajaran 2019/2020.
Sampel dalam penelitian ini adalah siswa Kelas IV SDI Borongunti sebanyak 13 orang.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes awal (pree-
Test) dan tes akhir (Post-test). Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif dan analisis statistik inferensial. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
penggunaan strategi AMBT Terhadap Kemempuan Membaca Pemehaman Siswa Kelas IV
SDI Borongunti Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. Hal ini tampak pada tingkat
kemampuan siswa sebelum menggunakan strategi pembelajaran yaitu rata-ratanya
mencapai 52,92 , selanjutnya setelah menggunakan Strategi Aktivitas Membaca Berpikir
Terbimbing (AMBT) nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 83,46 hal ini berarti bahwa
tingkat kemampuan membaca pemahaman siswa meninkat. Jadi strategi aktivitas membca
berpikir terbimbing (AMBT) berpengaruh terhadap kemampuan membaca pemahaman.
Hal ini berdasarkan hasil perhitungan uji t. Hasil penelitian diproleh,  thitung = 6,039 dan
traber= 1,789 maka thitung > travel atau 3,039 >1,782. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Hy
ditolak dan H: diterima. Ini berarti bahwa Strategi AMBT memberikan pengaruh positif
yang signifikan.

Kata Kunci: Strategi AMBT dan Kemampuan Membaca Pemahaman
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah
satu faktor yang menentukan kemajuan
suatu negara. Pendidikan merupakan
sarana dalam upaya mencapai tujuan
nasional indonesia. Sekolah sebagai
salah satu tujuan formal yang
mempuanyai peranan dalam
mewujudkan tujuan pendidikan
nasional. Selain dari pada itu sekolah
senantiasa diupayakan secara optimal
agar dapat menghasilkan lulusan yang
berkualitas.

Berbicara tentang pendidikan
proses pendidikan sudah tak dapat
dipisahkan dengan semua upaya yang
harus dilakukan untuk mengembangkan
sumber daya manusiayang berkualita,
sedangkan manusia yang berkualitasitu,
dilihatdarisegipendidikan,
telahterkandung  secarajelas  dalam
tujuan pedidikan.

Salah satu upaya yang dilakukan
pemerintah adalah dengan memajukan
pendidikan nasional yang tercantum
dalam undang-undang repoblik
indonesia No. 20 tahun 2003 tentang
sistenm pendidikan nasional yang
menjelaskan bahwa  pendididkan
dilakuakan agar mendapatkan tujuan
yang diharapkan bersama yaitu
pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan  kemampuan  dan
membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan  kehidupan  bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya peserta
didik yang diridohi Tuhan Yang Maha
Esa, berahlak muliah, sehat, berilmu,
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cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga  yang  demokratis  serta
bertanggung jawab.

Salah satu cara yang dilakukan
untuk merelesasikan tujuan pendidikan
nasional diatas adalah melalui interaksi
proses belajar mengajar.  Proses
interaksi  belajar dan  mengajar
mengandung suatu arti adanya suatu
interaksi dengan guru melaksanakan
tugas mengajar disuatu pihak, dengan
warga belajar (siswa anak didik, atau
suatu subjek belajar) yang sedang
melaksanakan belajar dipihak lain.
Sebab disanalah semua siswa akan
terinteraktip  dan  berbagi  ilmu
pengetahuan baik ilmu pengetahuan
umum maupun agama Yyang akan
bermamfaat bagi terciptanya tingkat
perkembangan individunya.

Sebagai salah satu lembaga
yang menyelenggarakan pendididkan
formal. Sekolah mempunyai peranan
penting dalam usaha untuk
mendewasakan anak yang sedang
berbuat kebaikan. Salah satu lembaga
pendidikan yang melalaui jalur formal
adalah sekolah SDI  Borongunti
Kabupaten Gowa sebagai objek

penelitian.
Pada umumnya, para guru dan
masyarakat  pemerhati  pendidikan

mengeluhkan  bahwa  pembelajaran
membaca pemahaman dikelas- kelas
tinggi SD belum menunjukan hasil
yang memuaskan. Hal ini dapat dilihat
dari kemampuan membaca siswa yang
masih rendah.
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Karena pembelajaran selama ini
hampir semua mata pelajaran diajarkan
dengan pembelajaran mayoritas berupa
direct intructional yang berpusat pada
guru. Guru mendominasi seluruh proses
pembelajaran dan siswa diperlakukan
sebagai objek yang fasif yang kerjanya
hanya menerima pembelajaran dalam
bentuk teori semata dan menghafal.
Akibatnya, siswa merasa malas dan
terksan membosankan.

Dalam  pendidikan  bahasa
merupakan sarana yang sangat penting.
Pendidikan di indonesia menepatkan
bahasa indonesia salah satu bidang
studi yang diajarkan di sekolah.
Pengajaran bahasa indonesia haruslah
untuk membentuk serangkaian
keterampialan. Keterampilan tersebut
erat hubunganya dengan proses yang
mendasari pikiran, semakin terampil
orang berbahasa semakin jelas pula
jalan pikiranya.

Syafi’ie (dalam Sumandayo,
2011:3) menyatakan bahwa sebagai
bagian dari keterampilan berbahasa,
keterampilan membaca mempunyai
kedudukan yang sangat penting dan
strategis karena melalui mambaca,
orang daapat memahami kata yang
diutarkan seseoarang. Membaca
merupakan  salah  satu  kegiatan
berbahasa tulis yang reseptif. Diakui
reseptif karena dengan membaca
seorang akan apat memperoleh
informasi, ilmu pengetahuan serta
pengalaman-pengalaman baru. Semua
yang diperoleh dengan bacaan itu akan
memungkinkan orang tersebut dapat
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mempertinggi daya pikir, mempertajam
pandangan, dan memperluas wawasan.
Dengan demikian, dapat diakatan
bahwa kegiatan membaca merupakan
kegiatan yang sangat diperlukan oleh
siapa yang ingin  maju dan
meningkatkan diri (Depdiknas, 2008).

Berdasarkan hasil observasi di
Kelas IV SDI BoronguntiKabupaten
Gowa pada tanggal 3 mei 2017 Secara
umum, perkembangan membaca pada
kelas tersebut sudah tergolong baik.
Namun masih ditemukan beberapa
kendala baik dari siswa maupun dari
guru. Adapun kendala dari siswa adalah
: (1) Siswa kurang mempunyai minat
dalam membaca, (2) siswa cenderung
menganggap sepele pelajaran Bahasa
Indonesia termasuk dalam kegiatan
membaca, (3) siswa tidak tertarik pada
materi  bacaan, (4) siswa rebut
dalamkelas.

Kendala yang adapada guru
adalah : 1) guru kurang
memperhatiakan siswa saat pelajaran
membaca, (2) guru kurang tepat
memilih strategi yang digunakan untuk
matapelajaran membaca, (3) guru
kurang membimbing jika  siswa
mempunyai kesalahan dalam
melafalkan bacaan (4) kurangnya
motifasi kepada siswa agar minat
bacaannya berkembang.

Berdasarkan kompetensi dasar
yang ada dalam kurikulum KTSP 2006
kelas IV SD dengan standar kompetensi
“membaca’’ diharapkan guru untuk
memandang kegiatan membaca dalam
menetukan ide pokok dan menafsirkan
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isi bacaan dan membanyangkannya
sebagai aktivitas menghadapi buku
dengan jalan membacanya dari awal
sampai akhir dan beranggapan bahwa
dengan cara itu siswa telah menguasai
dan memahami isi bacaan.

Membaca pemahaman sangat
penting karena keberhasilan guru sangat
penting dalam mengajarkan membaca
berdampak positif terhadap
keberhasilan mata pelajaran. Banyak
aspek yang perlu diketahui tentang
kesulitan  yang  dihadapi  siswa
kKhususnya mata pelajaran Bahasa
Indonesia antara lain: menentukan ide
pokok, menarik kesimpulan isi bacaan.
Maka dari itu peneliti menggunakan
strategi AMBT (Aktivitas Membaca
Berpikir Terbimbing) untuk
meningkatkan hasil  belajar siswa
terutama pada membaca pemahaman.
Menurut Stauffer dan Manzo (dalam
Farida, 2008:47) strategi AMBT
merupakan strategi yang berguna untuk
membimbing siswa berinteraksi dengan
teks  yang berlandaskan pada
pendekatan proses membaca.

Penelitian yang ditulis oleh Sri
Arianti Mustia, pada tahun 2017
pengaruh Strategi AMBT (ktivitas
Membaca  Berpikir = Terbimbing)
terhadap Kemempuan Membaca
Pemehaman Siswa Kelas IV SDI
Borongunti Kecamatan Bajeng
Kabupaten Gowa. Pada Saat kegiatan
Pree-Test persentase ketuntasan
yaitu hanya 40 %, seadangakan
setelah diberikan perlakuan
(kegiatan  Post-Test)  persentase

83

ketuntasan yaitu 90 %, sehingga
menunjukkan  peningkatan hasil
be;ajar siswa sebesar 30 %.
Berdasarkan data
menunjukkan penggunaan strategi
AMBT meningkatkan kemampuan
membaca pemahaman siswa.

tersebut

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pre
eksperimen dengan bentuk one group

prestes-postest desing. Desain
Design yaitu sebuah eksperimen yang
dalam pelaksanaannya hanya

melibatkan satu kelas sebagai kelas
eksperimen tanpa adanya Kkelas
pembanding (kelas kontrol) yang
bertujuan untuk mengetahui
Pengaruh penerapan strategi AMBT
(Aktivitas Berpikir
Terbimbing) dalam meningkatkan
kemampuan membaca pemahaman
siswa kelas IV SDI Borongunti
Kabupaten Gowa tahun ajaran
2019/2020. Sampel dalam penelitian
ini adalah siswa Kelas IV SDI
Borongunti sebanyak 13 orang.
Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah tes awal (pree-Test) dan tes
akhir (Post-test). Teknik analisis data
dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif dan analisis statistik
inferensial.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang diperoleh dan
dianalisis dalam penelitianini

Membaca
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meliputi hasil pretest dan posttest.
Dalam penelitian ini adalah siswa
kelas IV SDI Borongunti Kecamatan

Analisis skor pre-test post-test

Bajeng Kabupaten Gowa

berjumlah 13 siswa.

No | X1 (pretest) X2 (posttest) | d=X2-X1 d?
1 47 67 20 400
2 47 93 46 2116
3 60 93 33 1089
4 80 93 13 169
5 53 73 20 400
6 33 93 60 3600
7 47 93 46 2116
8 47 60 13 169
9 47 80 33 1089
10 60 87 27 729
11 47 93 46 2116
12 67 73 6 36
13 53 87 34 1156

Jumlah 397 15.185

yang

Deskripsi Hasil Kemampuan Membaca Sebelum Menggunakan Strategi AMBT
(pretest)
Tabel 4.1. Perhitungan untuk mencari mean ( rata - rata ) nilai pretest

X F F.X
33 1 33
47 6 282
53 2 106
60 2 120
67 1 67
80 1 80
Jumlah 13 688
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Dari data di atas dapat
diketahui bahwa nilai dari ), fx
= 688, sedangkan nilai dari N
sendiri adalah 13. Oleh karena
itu, dapat diperoleh nilai rata-
rata (mean) sebagai berikut:

Dari hasil perhitungan di atas
maka diperoleh nilai rata-rata dari
kemampuan membaca pemahaman
kelas IV SDI Borongunti Kabupaten
Gowa sebelum penerapan strategi
AMBT yaitu 52,92. Adapun Kriteria

¥ = 2% Kategori untuk Variabel Keterampilan
688 N Menulis Pantun disesuaikan dengan
STy PERMENDIKBUD 53 Tahun 2015
- 5292 sebagai berikut :
Tabel 4.2. Distribusi skor keterampilan membaca pemahaman pada tahap pre-test
Kel
cas Kategori Frekuensi Persentase (%)
Interval
86 -100 Sangat Baik 0 0%
71 -85 Baik 1 8%
56-70 Cukup Baik 3 23 %
<55 Kurang Baik 9 69 %
Jumlah 13 100%

Sumber : Data penelitian diolah tahun

Berdasarkan data yang dapat
dilihat pada tabel di atas maka dapat
disimpulkan bahwa Kemampuan
membaca pemahamn siswa pada
tahap pretest dengan menggunakan
instrumen test dikategorikan baik

yaitu 8 %, cukup baik yaitu 23 % ,

2018

dan kurang baik 69 %. Melihat dari
hasil presentase yang ada dapat
dikatakan
membaca pemahaman pada Kkelas
[VSDI Borongunti sebelum
menerapkan strategi AMBT tergolong

bahwa  Kemampuan

sangat rendah.

Deskripsi Hasil Kemampuan Membaca Sebelum Menggunakan Strategi AMBT

(posttest)

Tabel 4.5 Perhitungan untuk mencari mean (rata-rata) nilai post-test
X F F.X
60 1 60
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67 1 67
73 2 146
80 1 80
87 2 174
93 6 558
Jumlah 13 1085

Dari data hasil
post-test di atas dapat
diketahui bahwa nilai dari
>fx =1072 dan nilai dari N
sendiri adalah 13.
Kemudian dapat diperoleh
nilai  rata-rata  (mean)
sebagai berikut:

e
1085
13

= 83,46

Dari hasil perhitungan di
atas maka diperoleh nilai rata-rata
dari kemampuan membaca
pemahaman siswa kelas IV SDI
Borongunti Kecamatan Bajeng
Kabupaten Gowa setelah penerapan
strategi AMBT yaitu 83,46 dari skor
ideal 100. Adapun di kategorikan
pada pedoman Departemen
pendidikan dan kebudayaan
(Depdikbud), @ maka  keterangan
siswadapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.6 Distribusi skor Kemampuan membaca pemahaman pada tahap post-test

Kelas Kategori Frekuensi Persentase (%)
Interval
86 -100 Sangat Baik 8 62 %
71 -85 Baik 3 23%
56-70 Cukup Baik 2 15%
<55 Kurang Baik 0 0%
Jumlah 20 100%

Sumber : Data penelitian diolah tahun 2018

Berdasarkan data yang dapat
dilihat pada tabel di atas maka dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar
siswa pada tahap post-test dengan
menggunakan instrumen test
dikategorikan sangat baik yaitu 62
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%, baik 23 %, cukup baik 15%,
kurang baik 0%. Melihat dari hasil
presentase yang ada dapat dikatakan
bahwa tingkat kemampuan membaca
pemahman siswa setelah diterapkan
strategi AMBT tergolong tinggi.
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Uji Hipotesis

Uji hipotesis digunakan untuk
menyimpulkan dan membuktikan
kebenaran dari hipotesis yang telah
dirumuskan berdasarkan teori yang
didukung oleh data yang ada di
lapangan. Hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini adalah:
HO : Jika tuitung < traber maka

Strategi AMBT Terhadap
Kemampuan
Pemahamn Siswa Kelas IV
SDI Borongunti.

Ha : Jika thitung > traber maka
Strategi AMBT Terhadap
Kemampuan
Pemahamn Siswa Kelas IV
SDI Borongunti.

Ketentuan bila thitung <
ttabel, maka HO diterima dan Ha
ditolak. Tetapi sebaliknya apabila
thitung > ttabel , maka HO ditolak dan
Ha diterima.

Pengujian
menggunakan teknik
inferensial yaitu menggunakan uji t.

Berdasarkan hasil perhitungan,
diperoleh Untuk mencari t Tabel
peneliti menggunakan table
distribusi t dengan taraf signifikan
a=005dandk=N—-1=13-1 =
12 maka diperoleh t o905 = 1,782.
Setelah diperoleh thitung= 7,087 dan
trabel = 1,782 maka diperoleh  thitung
> trabel atau 6,039> 1,782. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa Hy ditolak
dan H. diterima. Ini berarti bahwa
Strategi AMBT Terhadap

Membaca

Membaca

hipotesis
statistic
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Kemampuan Membaca Pemahamn
Siswa Kelas IV SDI Borongunti.
Pembahasan

Berdasarkan hasil pre-test,
nilai rata-rata hasil belajar siswa
52,92 dengan kategori yakni yang
tidak tuntas yaitu 82 % dan yang
tuntas berada pada presentase 8 %.
Melihat dari hasil presentase yang
ada dapat dikatakan bahwa tingkat
keterampilan menulis pantun pada
siswa sebelum digunakan strategi
AMBT tergolong rendah.

Selanjutnya nilai rata-rata
hasil post-test adalah 83,46. Jadi
setelah digunakan strategi AMBT
mempunyai hasil belajar yang lebih
baik dibanding dengan sebelum
penggunaan strategi AMBT. Selain itu
persentasi kategori keterampilan
menulis pantun pada siswa juga
meningkat yakni sangat baik yaitu
62 %, baik 23 %, cukup baik 15%,
kurang baik 0%

Berdasarkan hasil analisis
statistik inferensial dengan
menggunakan rumus uji t, dapat
diketahui bahwa nilai thitung Sebesar
6,039. Dengan frekuensi (dk) sebesar
13 - 1 = 12, pada taraf signifikansi
0,05 diperoleh tupber = 1,782. Oleh
karena thitung >twaber pada taraf
signifikansi 0,05, maka hipotesis nol
(Ho) ditolak dan hipotesis alternative
(Ha) diterima yang berarti bahwa
Strategi AMBT Berpengaruh
Terhadap Kemampuan Membaca
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Pemahamn Siswa Kelas IV SDI
Borongunti.

Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan, maka benar adanya
bahwa  srtrategi AMBT  dapat
membantu siswa dalam memahami
isi bacaan (dapat mengetahui ide
pokok dan kesimpulan pada bacaan).
Strategi AMBT merupakan strategi
yang berguna untuk membimbing

siswa berinteraksi terhadap bacaan

yang ada berlandaskan pada
pendekatan proses membaca
(Farida.R, 2008). Dengan membaca
pemahamanan dapat membantu
memperluas pengalaman dan
pemahaman terhadap apa yang

dimakasud oleh penulis yang tidak
secara langsung dimaksudkan dalam
bacaan dengan mengetahui
pembelajaran memahami
hubungan sebab-akibat, pemunculan
pengalaman, mengetahui tujuan
pengarang, menginprestasikan ide-
ide dan membuat kesimpulan.

Dalam  memahami  suatu
bacaan untuk menentukan ide pokok
dan menarik Kkesimpulan bacaan
melalui beberapa tahap atau langkah
untuk mempermudah
ide  pokok
kesimpulan terhadap wacana yang
dibacanya. Oleh karena itu, strategi
yang sesuai atau relevan digunakan
dalam menentukan ide pokok adalah
strategi AMBT, untuk menentukan
ide pokok paragraph. Pada umumnya
ide pokok berada pada kalimat-

untuk

dalam

menemukan dan
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kalimat topic (kalimat wutama).
Nurhadi (2004: 64-70). Menurut
Rubin (dalam Sumadayo 2011:7),
membaca pemahaman adalah proses
intelektual yang kompleks yang
mencakup 2 kemapuan utama, yaitu
penguasaan makna kata dan
kemampuan berfikir tentang konsep
verbal. Pendapat ini memandang
bahwa dalam membaca pemahaman,
secara semultan terjadi konstrasi dua
arah dalam pikiran pembaca dalam
melakukan aktivitas membaca.
Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sri
Arianti Mustia (2017) dengan judul
“Pengaruh Penerapan Strategi AMBT
(Aktitifitas Membaca Berpikir
Terbimbing) pada Membaca
Pemahaman Interpretif siswa kelas
IV SD Muhammadiyah Perumnas
Kecamatan Rappocini Kota
Makassar” juga mempunyai
pengaruh positif terhadap hasil
belajar siswa pada kelas V SD
Muhammadiyah Perumnas
Kecamatan Rappocini Kota Makassar.
Persamaan dari penelitian ini yakni
sama-sama menggunakan tes pree
test dan post test namun, memiliki
perbedaan pada hasil t perhitungan
uji t. Pada penelitian yang dilakukan
oleh Sri Mutia memperoleh hasil
thitung = 8,92 dan traber = 3,883.
Selanjutnya, penelitian yang
serupa juga dilakukan oleh Dewi
Permata Suci (2017) dengan judul
“Peningkatan kemampuan membaca

”
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pemahaman cerita anak dengan
strategi AMBT (AktifitasMembaca
Berfikir Terbimbing) pada kelas V
SDN Kamal 01 jember”’menunjukkan
bahwa Hasil analisis penelitian yang
dilakukan pada proses pembelajaran
Bahasa Indonesia dengan
menerapkan strategi AMBT dapat
meningkatkan hasil belajar Bahasa
Indonesia.

Berdasarkan penelitian ini dapat
diketahui dengan
diterapkannya strategi AMBT pada
maka dapat meningkatkan
hasil kemampuan membaca

bahwa

siswa,

pemahaman.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil
penelitian dan pembahasan
disimpulkan bahwa penerapan
strategi  Aktivitas Membaca
Berpikir Terbimbing (AMBT)
berpengaruh terhadap
kemampuan membaca

pemahaman siswa kelas IV SD
Inpres Borongunti Kecamatan
Bajeng Kabupaten Gowa. Hal ini
berdasarkan pada data-data
yang diperoleh setelah
diadakan penelitian. Hasil
data menunjukkan
bahwa hasil pre-test, diperoleh
nilai belajar
45,87  yang
tergolong  dalam  kategori
rendah. Sedangkan nilai rata-
rata hasil posttest adalah 81,5

analisis

rata-rata hasil

siswa  yaitu

89

yang menandakan bahwa hasil
setelah diberi
meningkat. Jadi, peneliti dapat

perlakuan

menyimpulkan bahwa
penerapan  strategi AMBT
berpengaruh terhadap
kemampuan membaca

pemahaman setelah diperoleh
thitung = 7,087 dan traper= 1,782
maka diperoleh thitung > travel
atau 7,087 >1,782.
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